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Abstract
The purpose of this research is to reveal how the pedagogical contribution of campus ecosystem conditions to the internal
environment relates to students' learning motivation. Collecting bibliographical data, reading and taking notes, and
synthesizing research material are stages in literature study techniques. The researcher concluded that campus conditions
affect learning motivation. Universities can consistently improve the campus environment, increase student comfort in
activities. The comfort and safety of students during the teaching and learning process, as well as other campus activities, will
certainly increase student motivation and academic achievement.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana kontribusi pedagogis kondisi ekosistem kampus bagi
lingkungan internal kaitannya dengan motivasi belajar peserta didik. Mengumpulkan data kepustakaan, membaca dan
mencatat, serta mensintesis bahan penelitian merupakan tahapan-tahapan dalam teknik studi pustaka. Peneliti menyimpulkan
bahwa kondisi kampus mempengaruhi motivasi belajar. Perguruan tinggi dapat secara konsisten memperbaiki lingkungan
kampus, meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam beraktivitas. Kenyamanan dan keamanan mahasiswa selama proses
belajar mengajar, serta kegiatan kampus lainnya, tentunya akan meningkatkan motivasi dan prestasi akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Kontribusi Pedagogis, Ekosistem Kampus, Lingkungan Internal, Motivasi Belajar, Peserta Didik

PENDAHULUAN

Memahami dan meningkatkan proses
pendidikan bergantung pada keyakinan, perilaku,
dan sikap guru (Mesra, Waldi, et al., 2022).
Mereka terikat erat dengan metode guru dalam
kehidupan profesional mereka sehari-hari serta
kesejahteraan mereka secara keseluruhan, dan
mereka memengaruhi lingkungan belajar siswa
serta memengaruhi motivasi dan prestasi siswa
(Mesra et al., 2018). Selain itu, mereka dapat
diantisipasi  untuk  memoderasi  dampak
kebijakan terkait pekerjaan pada pembelajaran
siswa, seperti perubahan kurikulum untuk
pendidikan awal atau pengembangan profesional
guru (Hidayat, Muyu, et al., 2023).

Banyak penelitian telah dilakukan untuk
menentukan komponen praktek mengajar yang
berhubungan dengan keberhasilan pembelajaran
di kelas dan hasil belajar siswa (Mesra & Salem,
2023). Pemantauan yang ketat, kecepatan yang
memadai, dan manajemen kelas, serta kejelasan
presentasi, kursus yang terstruktur dengan baik,
dan umpan balik yang bermanfaat dan
membesarkan hati - dianggap sebagai fitur inti
dari  "pengajaran langsung" semuanya
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ditemukan untuk meningkatkan kemajuan siswa.
Namun, sementara instruktur memberikan
kesempatan belajar, mereka harus dikenali dan
dimanfaatkan oleh siswa agar efektif (Mesra et
al., 2023). Motivasi, tujuan, dan hasil juga harus
dipertimbangkan. Akibatnya, kerangka kualitas
instruksional lebih besar daripada instruksi
langsung yang diuraikan di atas (Mesra, 2023b).

Klieme et al. (Klieme & Leutner, 2006)
mengusulkan tiga dimensi dasar (urutan kedua)
dari kualitas instruksional berdasarkan hasil studi
video TIMSS: manajemen kelas (Mesra &
Santie, 2023) yang jelas dan terstruktur dengan
baik (yang mencakup komponen kunci dari
instruksi langsung), orientasi siswa (termasuk
iklim yang mendukung dan instruksi individual),
dan aktivasi kognitif (termasuk penggunaan
konten yang mendalam, tugas berpikir tingkat
tinggi, dan aktivitas menuntut lainnya). Dimensi
ini harus dilihat sebagai elemen "laten” yang
terhubung, tetapi tidak identik dengan,
pendekatan instruksional tertentu (Muller et al.,
2008). Pedagogis menggunakan versi domain-
umum dari paradigma triarkis ini, dengan
struktur, orientasi siswa, dan peningkatan
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aktivitas yang diidentifikasi sebagai karakteristik
mendasar dari teknik instruksional (Gugule &
Mesra, 2022).

Pada gilirannya, pendekatan
instruksional dipengaruhi oleh apa yang dibawa
instruktur ke dalam kelas. Kompetensi
profesional sering dianggap sebagai aspek
penting dalam praktik kelas dan sekolah (De
Vera, n.d.). Untuk menyelidiki hal ini, sejumlah
penulis telah menggunakan metrik yang dibuat
oleh (Carpenter et al., 1989) membandingkan
dampak gagasan konstruktivis VS
"penerimaan/transmisi langsung” pada
pengajaran dan pembelajaran. Untuk mengatasi
ide-ide instruktur dan pengetahuan mendasar
tentang sifat pengajaran dan pembelajaran,
pedagogis menggunakan versi umum domain

dari dua indeks terkait pengajaran dan
pembelajaran  (konstruktivis dan transmisi
langsung) (Mesra, 2022b). Pengetahuan

profesional dan praktik nyata guru mungkin
berbeda tidak hanya antar negara, tetapi bahkan
di dalam negara (Daniel et al., 2023).

Tentu saja, pendidikan yang baik tidak
hanya dipengaruhi oleh latar belakang,
keyakinan, dan sikap guru (Mesra, 2023a) itu
juga harus peka terhadap kebutuhan siswa serta
elemen latar belakang siswa, kelas, dan sekolah
yang berbeda. pedagogis menguji apakah
pendekatan pengajaran "beradaptasi” dengan
latar belakang sosial dan bahasa siswa, tingkat
kelas, tingkat pencapaian, dan ukuran kelas
(Mesra, Umaternate, 2021).

Menurut penelitian tentang interaksi
aptitude-treatment, siswa dengan kemampuan
intelektual rendah lebih diuntungkan dari
instruksi yang terstruktur dan berpusat pada guru,
sedangkan siswa dengan kemampuan intelektual
tinggi lebih diuntungkan dari instruksi yang
kurang terstruktur dan lebih kompleks (Snow dan
Lohman, 1984). pedagogis tidak mengizinkan
pemeriksaan apakah prosedur kelas disesuaikan
dengan masing-masing siswa, tetapi lebih
berfokus pada adaptasi makro (Cronbach, 1957),
atau adaptasi teknik pengajaran dengan
karakteristik kelas.

Fokus pedagogis pada gagasan tentang
sifat pengajaran dan pembelajaran mencakup
"keyakinan  transmisi  langsung  tentang
pembelajaran dan pengajaran” dan "keyakinan
konstruktivis  tentang  pembelajaran  dan
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pengajaran” (Lanawaang & Mesra, 2023).
Aspek-aspek dari ide-ide ini telah mapan dalam
penelitian pendidikan, setidaknya di negara-
negara Barat, dan juga mendapat dukungan di
luar negeri (Cai & Kim, 2005).

Menurut model transmisi langsung
pembelajaran siswa, tanggung jawab guru adalah
untuk memberikan pengetahuan dengan cara
yang jelas dan terorganisir, menjelaskan jawaban
yang benar, menyajikan masalah yang jelas dan
dapat dipecahkan kepada siswa, dan menjaga
ketenangan dan perhatian kelas (Mesra,
Mononege, et al., 2022). Perspektif
konstruktivis, di sisi lain, melihat murid sebagai
peserta aktif dalam proses memperoleh informasi
daripada penerima pasif. Guru yang berbagi
sudut pandang ini nilai mendorong inkuiri siswa,
lebih  memilih untuk memberikan siswa
kesempatan untuk membuat jawaban mereka
sendiri untuk masalah, dan memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pendidikan  (Rahman et al.,, 2021).
Pengembangan proses berpikir dan penalaran
diprioritaskan atas perolehan informasi spesifik
dalam konteks ini (Staub & Stern, 2002).

Apakah lebih umum bagi instruktur yang
memegang gagasan konstruktivis juga memiliki
keyakinan transmisi langsung, dan sebaliknya?
(Mesra, Hidayat, et al., 2022) Korelasi kedua
indikator diperiksa oleh bangsa untuk menilai
hubungan antara keduanya pada tingkat
instruktur  individu.  Studi  sebelumnya
memperkirakan bahwa keyakinan konstruktivis
dan keyakinan transmisi langsung akan memiliki
korelasi negatif atau paling tidak nol, karena
kedua perspektif dimaksudkan untuk menjadi
antagonis. Instruktur di Australia, Austria, dan
Islandia cenderung berpihak pada pandangan
instruksional (Santie et al., 2022). Dukungan
mereka untuk sudut pandang konstruktivis
sedikit lebih tinggi ketika dukungan mereka
untuk sudut pandang transmisi langsung lebih
rendah, dan sebaliknya (Mesra, 2022a).

Bukti  menunjukkan  bahwa  tiga
komponen utama perilaku guru (instruksional,
organisasional, dan sosio-emosional) terkait
dengan penyesuaian akademik dan psikososial
siswa. Perilaku instruksional digunakan untuk
mempromosikan pengembangan konsep atau
keterampilan dan pemikiran kritis selama
penyampaian pendidikan (Hidayat, Mesra, et al.,
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2023). Struktur yang dibangun oleh instruktur
untuk mempromosikan transisi mulus antar
tugas, mencegah interupsi, dan menggunakan
waktu kelas secara efisien disebut sebagai
perilaku organisasi (O’Connor et al., 2009).
Perilaku sosio-emosional guru dapat
diekspresikan kapan saja, selama atau setelah
pengajaran, dan ditandai dengan kehangatan dan
daya tanggap dalam interaksi antara siswa dan
guru, serta dorongan perasaan memiliki dan
penerimaan siswa di kelas (Salem & Mesra,
2023).

Mengajar perilaku suportif instruksional
(misalnya, memungkinkan  siswa  untuk
merespon, memilih, atau mendapatkan umpan
balik  positif) meningkatkan  keberhasilan
akademik (llata et al., 2022). Strategi organisasi
yang meningkatkan waktu siswa pada tugas dan
mengurangi gangguan telah dikaitkan dengan
tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi
(Rimm-Kaufman, Curby, Grimm, Nathanson, &
Brock, 2009) dan penggunaan waktu pengajaran
yang tersedia secara lebih produktif sepanjang
tahun ajaran (Z. H. S. B et al., 2023). Kedua
perilaku mengajar instruksional dan organisasi
meningkatkan prestasi akademik, yang telah
dikaitkan dengan penurunan pengaruh negatif
tetapi tidak mempengaruhi positif (Laird et al.,
1987). Selain itu, bukti yang meningkat
menunjukkan bahwa gaya mengajar sosio-
emosional terkait dengan peningkatan prestasi
akademik (H. G. B & Mesra, 2023).

Sejumlah karakteristik psikososial, serta
hasil kesehatan mental seperti berkurangnya
tingkat kecemasan dan depresi (M. I. B & Mesra,
2023). Menurut paradigma tripartit, kecemasan
dan depresi memiliki pengaruh negatif yang
signifikan, sedangkan depresi juga memiliki
pengaruh positif yang rendah (Clark & Watson,
1991). Akibatnya, orang dapat menyimpulkan
bahwa Kkegiatan pengajaran instruksional,
organisasi, dan sosioemosional berhubungan
negatif dengan  pengaruh  negatif dan
berhubungan baik dengan pengaruh baik.
Namun, sejauh yang kami ketahui, tidak ada
penelitian yang menyelidiki hubungan langsung
antara perilaku mengajar dan pengaruh positif
dan negatif siswa (Hamsah Hamsah, 2022).

Motivasi mahasiswa harus dipadukan
dengan suasana kampus yang sesuai agar proses
pembelajaran berhasil. Institusi harus
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menciptakan lingkungan kampus yang sesuai dan
membuat mahasiswanya senyaman mungkin
(Mesra. dkk, 2021). Suasana kampus yang
menyenangkan dapat membantu pelaksanaan
pembelajaran sehingga siswa bersemangat dalam
belajar dan berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar. Sarana dan prasarana yang tidak
lengkap dan dianggap kurang memadai akan
menghambat dan  mengganggu  proses
pembelajaran (Tama et al., 2023). Memang,
beberapa kampus tidak mampu menciptakan
suasana kondusif untuk mendorong kegiatan
akademik di segala aspek. Misalnya, kampus
yang berada di kawasan padat dapat mengganggu
perhatian mahasiswa saat belajar, atau kampus
yang kekurangan anggota pendukung untuk
membantu mahasiswa mencapai keberhasilan
akademik.

METODE

Studi literatur merupakan kegiatan
penting dalam penelitian, khususnya penelitian
akademik, dengan tujuan mengembangkan
komponen teoretis dan praktis. Setiap peneliti
melakukan studi literatur dengan tujuan utama
membangun pijakan atau landasan untuk
mengumpulkan dan mengembangkan kerangka
teori, kerangka berpikir, dan mengidentifikasi
dugaan sementara, juga dikenal sebagai hipotesis
penelitian (Afrizal, 2014). Agar para peneliti
dapat menghimpun, mengkategorikan, dan
menerapkan berbagai karya dalam bidang
keahliannya. Meninjau literatur memungkinkan
para sarjana untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik dan lebih dalam tentang masalah
ini (Siahaan et al., 2022).

Peneliti melakukan tinjauan literatur
setelah mengidentifikasi dan meringkas topik
penelitian, tetapi sebelum terjun ke lapangan
untuk mengumpulkan data penting (Andhika,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Purwanto (Purwanto, 2006),
“lingkungan belajar mendukung dan berperan
penting dalam keberhasilan siswa”. Lebih lanjut,
temuan penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan substansial antara
setting pembelajaran dengan prestasi belajar.
Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan

391


http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JJUPE/index

Jurnal Pendidikan Mandala

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JJUPE/index

Vol 8. No. 2 Juni 2023

yang kondusif untuk belajar. Akibatnya, jika

suasana  belajar yang  kondusif  dapat
dikembangkan, siswa akan dapat berkonsentrasi
lebih baik dan mencapai tujuan

pembelajarannya.

Motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi
oleh lingkungan kampus. Lingkungan ini terdiri
dari unsur fisik dan non fisik. Lingkungan fisik
yang nyaman (seperti keamanan, tata ruang
kelas, fasilitas kampus, dan sebagainya)
mempengaruhi kenyamanan mahasiswa dalam
beraktivitas, baik kegiatan belajar mengajar di
kelas maupun kegiatan lain di luar kelas, seperti
Himpunan Mahasiswa atau Unit Kegiatan
Mahasiswa lainnya.

Tentunya kenyamanan siswa akan
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
Mahasiswa, misalnya, akan lebih fokus dan
termotivasi untuk belajar jika yakin kampusnya
aman. Kita mungkin berasumsi bahwa jika
dorongan siswa untuk belajar dirusak oleh rasa
takut akan keselamatan mereka, motivasi mereka
untuk belajar juga akan berkurang.

Contoh lain adalah jika mahasiswa
percaya bahwa kelasnya bersih, memiliki
sirkulasi udara dan penerangan yang cukup, serta
tidak berbau tidak sedap, mereka akan lebih
fokus dan semangat dalam mencerna materi yang
disampaikan dosen. Lingkungan non fisik juga
sangat bermanfaat bagi motivasi belajar siswa.
Semangat belajar siswa tentunya akan meningkat
jika mereka memiliki hubungan yang baik
dengan teman sebayanya.

Misalnya,  mereka
mengerjakan tugas
mengkomunikasikan materi pelajaran yang
mereka terima, sehingga jika siswa tidak
memahami materi pelajaran, mereka bisa
mendapatkan pencerahan atau bantuan dari
pasangannya. Hubungan positif antara dosen dan
mahasiswa berdampak besar pada motivasi
belajar mahasiswa. Siswa akan merespon secara
positif jika mereka merasa nyaman dengan
profesor mereka.

Informan  memiliki preferensi yang
berbeda-beda terhadap elemen lingkungan
kampus yang berdampak pada prestasi belajar
mereka. Informan  memberikan  penilaian
tertinggi terhadap variabel hubungan dosen dan
mahasiswa yang berdampak pada prestasi belajar
mereka. Hubungan positif ini memberi mereka

lebih  nyaman
kelompok dan
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lingkungan yang aman di mana mereka dapat
terus berkolaborasi dengan dosen dalam isi
kuliah bahkan setelah kelas berakhir.

Aspek  terpenting  kedua  adalah
kebersihan kampus; dalam pengaturan yang
bersih, siswa lebih cenderung terlibat dalam
pembicaraan dengan teman sekelas atau kegiatan
lainnya. Akses internet adalah variabel yang
paling tidak penting. Akses internet bukanlah
sesuatu yang dimiliki setiap orang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas
tentang kontribusi pedagogis kondisi ekosistem
kampus bagi lingkungan internal kaitannya
dengan motivasi belajar peserta didik, maka
peneliti menyimpulkan bahwa kondisi kampus
mempengaruhi  motivasi belajar. Perguruan
tinggi dapat secara konsisten memperbaiki
lingkungan kampus, meningkatkan kenyamanan
mahasiswa dalam beraktivitas. Kenyamanan dan
keamanan mahasiswa selama proses belajar
mengajar, serta kegiatan kampus lainnya,
tentunya akan meningkatkan motivasi dan
prestasi akademik mahasiswa.
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